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KATA PENGANTAR

Tujuan diterbitkannya buku Penjadwalan Mesin edisi ke-2 ini
adalah untuk menyajikan prinsip penjadwalan, alat canggih, dan
contoh sistem penjadwalan inovatif kepada orang yang dapat
menggunakan informasi ini untuk meningkatkan penjadwalan mesin
di perusahaan.

Buku Penjadwalan Mesin ini ditulis untuk semua tingkat
Perguruan Tinggi dan Universitas, teknologi industri, teknologi
rekayasa, desain industri, teknik, manajemen bisnis dan disiplin
terkait lainnya di mana ada minat untuk belajar tentang Penjadwalan
Mesin sebagai sistem yang lengkap.

Audiens yang dituju meliputi Manajer produksi, manajer
pabrik, insinyur industri, Staf Pengajar, praktisi, Mahasiswa dan
Mahasiswi sarjana dan pascasarjana tingkat lanjut yang mempelajari
dan melakukan penelitian bidang teknik industri, khususnya
Penjadwalan.

Secara garis besar buku ini membahas 12 Bab, yaitu : Bab 1:
Defenisi dan Fungsi Penjadwalan Mesin, Bab 2: Algoritma dan
Kriteria Penjadwalan, Bab 3: Jenis-jenis Penjadwalan Berdasarkan
Sistem Produksi dan Parameter Performansi, Bab 4: Penjadwalan
Mesin Secara Seri dan Paralel, Bab 5: Metode-Metode Penjadwalan
Mesin, Bab 6: Metode Penjadwalan Mesin Forward dan Backward,
Bab 7: Heuristik Penjadwalan Mesin, Bab 8: Penjadwalan Mesin
dengan Fuzzy, Bab 9: Penjadwalan Mesin dengan Ant Algoritma,
Tabu Search dan Simulasi Annealing, Bab 10: Penjadwalan Mesin
dengan Simulasi, Bab 11: Penjadwalan Mesin dengan Metode
Dynamic Programming dan Integer Programming, Bab 12: Metode
Pengukuran Waktu.

Dengan demikian, buku ini akan memberikan informasi yang
lebih komprehensif tentang sebuah Penjadwalan. Hal ini
dimaksudkan untuk memperkenalkan setiap orang yang tertarik
tentang apa itu Penjadwalan, khususnya Penjadwalan Mesin dengan
metode yang beragam digunakan.

Penulis berharap dengan mempelajari buku ini, pembaca
dapat memahami mengenai Penjadwalan Mesin. Penulis juga
menyadari buku ini jauh dari sempurna, untuk itu penulis dengan
kerendahan hati memohon kepada para pembaca untuk memberikan
kritik dan masukan untuk memperbaiki kekurangan ataupun
kelemahan pada buku ini.



Akhirnya penulis tak lupa mengucapkan banyak terima kasih
kepada berbagai pihak yang telah membantu penulis dalam
penyusunan buku ini sampai dapat diterbitkan secara baik.

Semoga buku ini memberikan manfaat pada pembaca.

Medan, 2022
Rosnani Ginting
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BAB I
KONSEP PENJADWALAN MESIN

1.1. Konsep Penjadwalan

Teori Penjadwalan muncul di awal tahun 50-an. Selain
komputer dan manufaktur, teori penjadwalan dapat diterapkan di
banyak bidang, termasuk pertanian, rumah sakit, dan transportasi.
Fokus utamanya adalah pada alokasi yang efisien dari satu atau lebih
sumber daya untuk kegiatan dari waktu ke waktu. Mengadopsi
terminologi manufaktur, sebuah "job" terdiri dari satu atau lebih
aktivitas, dan mesin adalah sumber daya yang dapat melakukan
paling banyak satu aktivitas dalam satu waktu.

Penjadwalan adalah proses pengambilan keputusan yang
digunakan secara teratur di banyak industri manufaktur. Ini berkaitan
dengan alokasi sumber daya untuk tugas selama periode waktu
tertentu dan tujuannya adalah untuk mengoptimalkan satu atau lebih
tujuan. Penjadwalan, sebagai proses pengambilan keputusan,
memainkan peran penting dalam sebagian besar sistem manufaktur
dan produksi serta sebagian besar lingkungan pemrosesan informasi.

Penjadwalan merupakan alat ukur yang baik bagi
perencanaan agregat. Pesanan — pesanan aktual pada tahap ini akan
ditugaskan pertama kalinya pada sumber daya tertentu (fasilitas,
pekerja, dan peralatan) kemudian di lakukan pengurutan kerja pada
tiap-tiap pusat pemrosesan sehingga dicapai optimalitas utilisasi
kapasitas yang ada.

Operational Research

Mathematical Programming Peniadwal
enjadwalan

Combinatorial Optimisation berurusan dengan
masalah
} pengaturan
Scheduling Theory optimal,

pengurutan dan
penjadwalan.

Gambar 1.1. Kombinasi Penjadwalan



Secara independen, Penjadwalan adalah proses mengatur,
mengendalikan dan mengoptimalkan pekerjaan dan beban kerja
dalam proses produksi atau proses manufaktur. Penjadwalan
digunakan untuk mengalokasikan sumber daya pabrik dan mesin,
merencanakan sumber daya manusia, merencanakan proses
produksi, dan membeli bahan. Penjadwalan merupakan sebuah alat
penting untuk manufaktur dan teknik, di mana ia dapat berdampak
besar pada produktivitas suatu proses. Di bidang manufaktur, tujuan
penjadwalan adalah untuk menjaga tanggal jatuh tempo pelanggan
dan kemudian meminimalkan waktu dan biaya produksi, dengan
memberi tahu fasilitas produksi kapan harus membuat, dengan staf
yang mana, dan peralatan yang mana.

Dalam beberapa situasi, penjadwalan dapat melibatkan
atribut acak, seperti waktu pemrosesan acak, tanggal jatuh tempo
acak, bobot acak, dan kerusakan mesin stokastik. Dalam hal ini,
masalah penjadwalan disebut sebagai "penjadwalan stokastik."
Sehingga dapat disimpulkan defenisi umum Penjadwalan adalah
proses mengatur, mengendalikan dan mengoptimalkan pekerjaan
dan beban kerja dalam suatu proses produksi. Perusahaan
menggunakan penjadwalan mundur dan maju untuk mengalokasikan
sumber daya pabrik dan mesin, merencanakan sumber daya manusia,
merencanakan proses produksi, dan membeli bahan.

1.2. Tujuan Penjadwalan
Tujuan yang ingin dicapai dengan dilaksanakannya
penjadwalan adalah:

1) Meningkatkan utilitas sumber daya atau mengurangi waktu
tunggunya, sehingga total waktu proses dapat berkurang dan
produktivitas dapat meningkat.

2) Mengurangi persediaan barang setengah jadi atau
mengurangi sejumlah pekerjaan yang menunggu dalam
antrian ketika sumber daya yang ada masih mengerjakan
tugas lain.

3) Mengurangi beberapa kelambatan pada pekerjaan yang
mempunyai batas waktu penyelesaian sehingga akan
meminimisasi penalty cost (biaya keterlambatan).

4) Membantu pengambilan keputusan mengenai perencanaan
kapasitas pabrik dan jenis kapasitas yang dibutuhkan
sehingga penambahan biaya yang mahal dapat dihindarkan.





